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ABSTRACT 

Bullying among adolescent students in Indonesia is very high. The occurrence of bullying can be caused 
by adolescents' ignorance about it. Counseling efforts are needed to increase knowledge about bullying. 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of counseling about bullying on adolescent 
girls in orphanages. This type of descriptive quantitative analytic research uses a Quasi Experimental 
design without a control group using a one group pretest-posttest design. The study population involved 
30 adolescent girls from the orphanage. The observed variables were counseling and knowledge level 
about bullying. The research tool used a questionnaire consisting of 5 questions asking about the 
definition, causes, forms of behavior and prevention of bullying. The data collection stage begins with a 
pre-test about bullying. The provision of health education interventions through counseling on bullying 
knowledge was carried out after the pretest was completed. The material is presented in the form of 
Powerpoint slides and video playback about bullying.  The posttest was conducted 10 minutes after the 
presentation of the material. The effectiveness of counseling on bullying in orphanage girls was analyzed 
with SPSS. The analysis test stages are for normality test and effectiveness test using Wilcoxon Signes 
Rank Test. The level of knowledge about bullying before counseling in the high category 70% and low 
30%. The level of knowledge about bullying after being counseled became high (100%). The results of 
the Wilcoxon Signed Rank Test obtained the value of Z count = -3.491 and sig value. 0.000, where the 
value of Zhitung > Ztabel or sig value <0.05 so that the hypothesis can be accepted. There is an effect 
of counseling on changes in adolescent knowledge. Counseling is effective for increasing knowledge 
about bullying in orphanage girls.  
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ABSTRAK 

Bullying yang terjadi pada siswa remaja di Indonesia sangat tinggi. Terjadinya bullying dapat 
disebabkan ketidaktahuan remaja tentang hal itu. Diperlukan upaya penyuluhan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang bullying. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penyuluhan tentang 
bullying pada remaja putri panti asuhan. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif analitik menggunakan 
rancangan Quasi Experimental tanpa kelompok kontrol menggunakan rancangan one group pretest-
posttest. Populasi penelitian melibatkan 30 remaja putri panti asuhan. Variabel yang diamati berupa 
penyuluhan dan tingkat pengetahuan tentang bullying. Alat penelitian menggunakan kuesioner terdiri 
dari 5 pertanyaan menanyakan tentang pengertian, penyebab, bentuk perilaku dan pencegahan 
bullying. Tahap pengumpulan data diawali dengan pre-test tentang bullying. Pemberian intervensi 
pendidikan kesehatan melalui melalui penyuluhan tentang pengetahuan bullying dilakukan setelah 
pretest selesai dikerjakan. Materi disajikan dalam bentuk slide Powerpoint dan pemutaran video 
tentang bullying.  Posttest dilakukan 10 menit setelah penyajian materi. Efektivitas penyuluhan tentang 
bullying pada remaja putri panti asuhan dianalisis dengan SPSS. Tahapan uji analisis berupa untuk uji 
normalitas dan uji efektivitas menggunakan Wilcoxon Signes Rank Test. Tingkat pengetahuan tentang 
bullying sebelum penyuluhan pada kategori tinggi 70% dan rendah 30%. Tingkat pengetahuan tentang 
bullying setelah diberi penyuluhan menjadi tinggi (100%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 
diperoleh hasil nilai Z hitung = -3,491 dan nilai sig. 0,000, dimana nilai Zhitung > Ztabel atau nilai sig < 
0,05 sehingga hipotesis dapat diterima. Ada pengaruh penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan 
remaja. Penyuluhan efektif untuk meningkat pengetahuan tentang bullying pada remaja putri panti 
asuhan. 
 

   Kata kunci: Pengetahuan, bullying, remaja putri, panti asuhan
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PENDAHULUAN 

Bullying yang terjadi pada siswa remaja di Indonesia sangat tinggi (1). Terjadinya 

bullying dapat disebabkan ketidaktahuan remaja tentang perilaku tersebut. Tindakan bullying 

para remaja yang berkepanjangan (2) dapat menyebabkan depresi, rendah diri dan kesulitan 

hubungan interpersonal di masa dewasa (3).  

UNICEF tahun 2020 melaporkan 2/3 dari anak remaja berusia 13-17 mengalami 

bullying. Biasanya perempuan yang lebih sering melakukan tindakan bullying secara 

psikologis, sementara laki-laki lebih sering melakukan tindakan bullying secara fisik (4). 

Perilaku bullying remaja sekolah menengah atas di Yogyakarta menunjukkan tingkat 

kekerasan sebesar 67,9% (5) 

Bullying merupakan perilaku negatif yang paling sering muncul pada remaja termasuk 

yang terjadi di panti asuhan (6,7)(Zanu & Suryanto, 2018). Dalam kehidupan sehari-hari 

mereka merasa terpinggirkan dan mendapatkan bullying yang dapat berujung pada depresi 

bahkan percobaan bunuh diri (8). Beberapa perilaku bullying yang dilakukan remaja di panti 

asuhan antara lain menghabiskan air untuk mandi yang tidak menyukai korban, mengucilkan 

teman lain, merebut barang, mengadu domba antar teman dan cekcok (9).  

Bullying terjadi karena kurangnya pengetahuan remaja tentang hal itu (10). Hasil 

penelitian menunjukkan remaja memiliki pengetahuan tentang bullying yang rendah (11–15). 

Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku bullying pada remaja (Fajrin et 

al., 2013). Remaja yang berpengetahuan rendah tentang bullying tidak menyadari bahaya 

yang timbul (12). Remaja akan sadar dan menyebabkan mereka berperilaku sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya (16). Pengetahuan yang baik dapat membantu mengurangi 

tindakan bullying (17). 

Salah satu upaya untuk mengurangi kejadian bullying pada remaja dapat dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan. Evaluasi terhadap kegiatan tersebut dapat memberikan 

informasi sejauh mana remaja memahami bentuk-bentuk, dampak yang ditimbulkan bagi 

korbannya, dan juga bagaimana menghindari bullying. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas penyuluhan tentang bullying pada remaja putri panti asuhan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experimental 

tanpa kelompok kontrol. Rancangan one group pretest-posttest  digunakan untuk 

menganalisis hubungan variabel bebas penyuluhan tentang bullying dengan variabel terikat 

tingkat pengetahuan. Penelitian dilakukan di Yayasan Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM 

Suryowinoto Yogyakarta pada Maret sampai Juli 2023. Penelitian melibatkan seluruh remaja 

putri panti asuhan sebanyak 30 orang.  

Kategori tingkat pengetahuan ditentukan menggunakan nilai rata-rata jika data 

terdistribusi normal, sedangkan median jika sebaliknya. Data dikumpulkan menggunakan  

kuesioner tentang pengetahuan bullying. Kuesioner terdiri dari 5 pertanyaan menanyakan 

tentang pengertian, penyebab, bentuk perilaku dan pencegahan bullying. Setiap jawaban 

yang benar diberi nilai 20 dan salah diberi nilai 0. Perhitungan ini juga berlaku untuk nilai pre-

test dan post-test. Pengumpulan data diawali dengan pre-test tentang bullying. Pemberian 

intervensi pendidikan kesehatan melalui melalui penyuluhan tentang pengetahuan bullying 
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dilakukan setelah pretest selesai dikerjakan. Posttest dilakukan 10 menit setelah penyajian 

materi. Metode tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes formatif berbentuk pilihan 

ganda sebagai penilaian aspek kognitif (pretest dan posttest). 

Efektivitas penyuluhan tentang bullying pada remaja putri panti asuhan dianalisis 

dengan SPSS. Tahapan uji analisis berupa untuk uji normalitas, homogenitas dan uji 

efektivitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji homogenitas untuk mengetahui seragam tidaknya variansi sampel yang 

telah diambil dari populasi yang sama. Uji efektivitas (uji T) untuk mencari seberapa besar 

peningkatan dari data hasil pretest dan posttest. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas terhadap data pengetahuan bullying sebelum dan sesudah 

penyuluhan menunjukkan tidak terdistribusi normal (lihat Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan sebelum dan sesudah Penyuluhan 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .257 30 .000 .783 30 .000 
Postest .426 30 .000 .616 30 .000 

 

Nilai signifikansi Uji Normalitas dalam penelitian ini berdasarkan Shapiro-Wilk 

(responden < 30) menunjukkan nilai 0,000. Hal itu berarti data pengetahuan sebelum dan 

sesudah penyuluhan tidak terdistribusi normal (nilai sig <0,05). Ketidakdistribusian data 

menjadi dasar untuk membuat kategori variabel dan analisis uji beda. 

 

Pengetahuan tentang Bullying pada Remaja Putri Panti Asuhan sebelum dan sesudah 

Penyuluhan  

Pengetahuan tentang bullying sebelum diberi penyuluhan menunjukkan masih ada 

remaja putri panti asuhan pada kategori sedang sebanyak 9 orang (lihat Tabel 2). Semua 

responden setelah diberi penyuluhan memiliki pengetahuan tentang bullying yang tinggi. 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan tentang Bullying sebelum dan sesudah 
Penyuluhan 

Variabel Kategori N=30 % 

Sebelum penyuluhan Tinggi 21 70 
 Sedang 9 30 
Setelah penyuluhan Tinggi 30 100 

Sebelum diberikan penyuluhan tingkat pengetahuan tentang bullying remaja putri panti 

asuhan diketahui masih ada yang ada kategori sedang. Pengetahuan yang relatif kurang 

tentang bullying pada remaja dapat menyebabkan mereka memiliki persepsi yang salah 

tentang bullying. mereka dapat melakukan tindakan bullying tanpa mereka sadari apa yang 

mereka lakukan (10).  Intervensi penyuluhan yang telah diberikan dalam penelitan ini telah 



 
 

Majalah Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Indonesia 
Volume 13, Nomor 1, April 2024 (Halaman 59-64 )   

ISSN 1979-2298 | e-ISSN 2685-0990 

 

Efektivitas Penyuluhan Tentang Bullying Covid-19  Pada Remaja Putri Panti Asuhan  | 62  
 

 

dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Meningkatnya pengetahuan ini diharapkan dapat 

menurunkan perilaku bullying di antara mereka (18).  

 

Efektivitas Penyuluhan tentang Bullying pada Remaja Putri Panti Asuhan 

Ada tidaknya perbedaan tingkat pengetahuan bullying sebelum dan sesudah intervensi 

pendidikan kesehatan ditentukan menggunakan Uji Wilcoxon. Hal ini dikarenakan data 

pengetahuan yang diperoleh baik sebelum maupun setelah diberikan pendidikan kesehatan 

tidak terdistribusi normal. 

Tabel  3. Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Sesudah – Sebelum Penyuluhan 
Bullying 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah – Sebelum 
penyuluhan bullying 

Negative Ranks 1a 4.50 4.50 

Positive Ranks 16b 9.28 148.50 

Ties 13c   

Total 30   

a. Setelah < Sebelum penyuluhan 
b. Setelah > Sebelum penyuluhan 
c. Setelah = Sebelum penyuluhan 

Dari Tabel 3 diketahui ada 16 remaja putri mengalami peningkatan nilai setelah 

diberikan penyuluhan dengan rata-rata 9,28, namun ada 1 remaja yang nilai nya menurun 

setelah diberikan penyuluhan. Ada 13 remaja yang memiliki nilai yang sama baik sebelum 

maupun setelah diberikan penyuluhan. 

Tabel  4. Hasil Statistik Uji Wilcoxson Wilcoxon Signed Ranks Test sebelum 

dan sesudah Penyuluhan Bullying 

 Sesudah – Sebelum Penyuluhan 

Z -3.491 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank diperoleh nilai Z sebesar -3,491 dengan nilai Sig. 

sebesar 0,000 dimana nilai Zhitung > Ztabel atau nilai sig < 0,05 sehingga hipotesis dapat 

diterima. Hal ini berarti ada perbedaan tingkat pengetahuan tentang setelah diberikan 

penyuluhan. Berdasarkan hal itu maka pemberian penyuluhan dapat meingkatkan 

pengetahuan bullying. Uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan efektif untuk meingkatkan tingkat 

pengetahuan bullying. Hasil ini juga didukung  oleh hasil penelitian yang dilakukan 

dibeberapa panti asuhan (6,16,26).  

SIMPULAN 

Intervensi penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan tentang bullying pada remaja 

putri panti asuhan. Penelitian lebih lanjut perlu mempelajari tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penyuluhan tentang bullying.  
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